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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kakao 

 

1. Karakteristik Tanaman Kakao 

Kakao adalah tanaman dengan surface root feeder, artinya sebagian akar 

lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah, yaitu pada kedalaman 

tanah 0-30 cm. Akar lateral tumbuh pada kedalaman 0-10 cm, 26% pada kedalaman 

11-20 cm, 14 % pada kedalaman 21-30 cm, dan hanya 4% tumbuh pada kedalaman 

lebih dari 30 cm dari permukaan tanah. Jangkauan jelajah akar lateral dinyatakan jauh 

di luar proyeksi tajuk ujungnya membentuk cabang-cabang kecil yang susunannya 

rumit (Lukito, 2010). 

Akar kakao adalah akar tunggang. Pertumbuhan akar kakao bisa sampai 8 m ke 

arah samping dan 15 m ke arah bawah. Kakao yang diperbanyak secara vegetatif 

pada awal penumbuhannya  tidak menumbuhkan akar tunggang, melainkan akar-akar 

serabut yang banyak jumlahnya. Setelah dewasa tanaman tersebut menumbuhkan dua 

akar yang menyerupai akar tunggang (Siregar et al.,1989). 

Tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas 

vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya  ke atas disebut dengan tunas ortotrop 

atau tunas air (wiwilan atau chupon), sedangkan tunas yang arah pertumbuhannya ke 

samping disebut dengan plagiotrop (cabang kipas atau fan).  

 Daun kakao bersifat dimosfirme artinya bersifat tumbuh ke dua arah. Pada 

tunas ortotrop, tangkai daunnya  panjang,  yaitu  7,5-10  cm,  sedangkan  pada  tunas  

plagiotrop  panjang tangkai daunnya hanya 2,5 cm (Hall, 1932, dalam  Puslit Kopi
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 dan Kakao, 2004). Bentuk helai daun bulat memanjang (oblongus), ujung daun 

meruncing (acuminatus), dan pangkal daun runcing (acatus). Susunan tulang 

daun menyirip dan tulang daun menonjol kepermukaan bawah helai daun. 

Permukaan daun licin dan mengkilap. 

2. Syarat Tumbuh Tanaman kakao  

a. Tanah 

Tanah merupakan komponen hidup dari tanaman yang sangat penting. 

Dalam kehidupan tanaman fungsi tanah yang utama adalah memberikan unsur 

hara, baik sebagai medium pertukaran maupaun sebagai tempat memberikan air, 

juga sebagai tempat berpegang dan bertopang untuk tumbuh tegak bagi tanaman 

(Harjadi, 1986).  

Tanaman kakao untuk tumbuhnya memerlukan kondisi tanah yang 

mempunyai kandungan bahan organik yang cukup, lapisan olah yang dalam untuk 

membantu pertumbuhan akar, sifat fisik yang baik seperti struktur tanah yang 

gembur juga sistem drainase yang baik. PH tanah yang ideal berkisar antara 6-7 

(Suhardjo dkk,1979).  

Menurut Situmorang (1973) tanah mempunyai hubungan erat dengan sistem 

perakaran tanaman kakao, karena perakaran tanaman kakao sangat dangkal dan 

hampir 80 % dari akar tanaman kakao berada disekitar 15 cm dari prmukaan 

tanah, sehingga untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik tanaman kakao 

menghendaki struktur tanah yang gembur agar perkembangan akar yang baik 

menentukan jumlah dan distribusi akar yang kemudian berfungsi sebagai organ 

penyerapan hara dari tanah. 
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Tanaman kakao menghendaki permukaan air tanah yang dalam. Permukaan 

air tanah yang dangkal menyebabkan dangkalnya prakaran sehingga tumbuhnya 

tanaman kurang kuat (Anonymous, 1988). 

b. Iklim 

Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis, dengan 

demikian curah hujan, suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya dan angin 

merupakan faktor pembatas penyebaran tanaman kakao (Siregar et al, 1989). 

Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-600 meter 

diatas permukaan laut, dengan penyebaran meliputi 20
o
 LU dan 20

0
 LS. Daerah 

yang ideal untuk pertumbuhannya berkisar antara 10
0
 LU dan 10

0 
LS (Suyoto dan 

Djamin, 1983). 

Tanaman kakao dalam pertumbuhan dan perkembangannya membutuhkan 

persediaan air yang cukup. Air ini diperoleh dari dalam tanah yang berasal dari air 

yang berasal dari air hujan atau siraman. Curah hujan yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman kakao berkisar antara 1.500-2.000 mm setiap tahun, dengan 

penyebaran yang merata sepanjang tahun. Curah hujan 1.354 mm/tahun dianggap 

cukup jika hujan merata sepanjang tahun dengan musim kering tidak lebih dari 3 

bulan (Suyoto dan Djamin, 1983). 

Siregar et al., (1989) menyatakan suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman 

kakao adalah sekitar 25-27
0
C dengan fluktuasi suhu yang tidak terlalu besar. Rata-

rata suhu minimum adalah 13-21
0
C dan rata-rata suhu maksimum adalah 30-32

0
C. 

Berdasarkan kesesuaian terhadap suhu tersebut maka tanaman kakao secara 

komersial sangat baik dikembangkan didaerah tropis. 
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Untuk terjaminya keseimbangan metabolisme maka kelembaban yang 

dikehendaki tanaman kakao adalah 80 % sesuai dengan iklim tropis (Sunaryono 

dan Arief iswanto, 1985). 

Wiradjo (1984) menyatakan pada penanaman tanaman kakao intensitas 

cahaya ternyata lebih penting artinya dalam mempengaruhi pertumbuhan kakao 

dari pada unsur hara dan air. Di samping pengaruh langsung terhadap fotosintesis, 

intensitas cahaya juga berpengaruh terhadap proses transparasi dan degradasi 

klorofil daun. 

Tanah merupakan sebuah bahan yang berada di permukaan bumi yang 

terbentuk melalui hasil interaksi anatara 5 faktor yaitu iklim, organisme/ vegetasi, 

bahan induk, relief/ topografi dan waktu. Tanah juga merupakan fenomena alam 

yang berbentuk ujud, hasil dari timbunan partikel tanah yang terdiri dari fraksi 

pasir, debu dan lempung (Gunawan Budiyanto, 2014).  

 

B. Evaluasi Kesesuaian Lahan 

Tanah merupakan sebuah bahan yang berada di permukaan bumi dan 

terbentuk melalui hasil unik lima faktor pembentuk tanah, yaitu iklim, 

organisme/vegetasi, bahan Induk, relief/topografi dan waktu. Menurut Gunawan 

Budiyanto (2014), tanah merupakan bagian permukaan bumi yang melapuk dan 

mempunyai fungsi sebagai lumbung air dan hara bagi tanaman.  

Gunawan Budiyanto (2014) juga menyebutkan bahwa dalam 

melangsungkan pertumbuhan dan perkembangannya, tanaman memerlukan dua 

faktor pendukung utama, yaitu daya dukung lahan dan kondisi agroklimat. daya 

dukung lahan secara prinsip dapat memberikan sumbangan pada peran tanah 
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sebagai lumbung lengas dan hara (moisture and nutrient resources) sedangkan 

kondisi agroklimat merupakan daya dukung berupa panjang dan intensitas 

matahari, temperatur, kelembaban udara, kecepatan angin, dan curah hujan. 

Kedua faktor ini akan berinteraksi menjadi sebuah lahan. lahan merupakan bagian 

dari bentang lahan (lansekap) yang meliputi lingkungan fisik, termasuk iklim, 

topografi/relief, hidrologi, tanah dan vegetasi alami yang semuanya secara 

potensial akan berpengaruh terhadap pengunaan lahan (Sri Astuti, 2010).  

Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian sumber daya lahan untuk 

tujuan tertentu dengan menggunakan suatu pendekatan atau cara yang sudah 

teruji. Hasil evaluasi lahan akan  memberikan informasi dan/atau arahan 

penggunaan lahan sesuai dengan keperluan. 

Evaluasi kesesuaian lahan mempunyai penekanan yang tajam, yaitu mencari 

lokasi yang mempunyai sifat – sifat positif dalam hubungannya dengan 

keberhasilan produksi atau penggunaannya, sementara evaluasi kemampuan 

sering dinyatakatan dalam hubungan dengan pembatas – pembatas negatif yang 

dapat menghalangi beberapa atau sebagian penggunaan lahan yang sedang 

dipertimbangkan (Sitorus, 1985). 

Ciri dasar evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratan yang 

diperlukan untuk penggunaan lahan tertentu dengan potensi lahan. Penggunaan 

lahan yang berbeda membutuhkan persyaratan yang berbeda pula. Oleh karena itu 

untuk melakukan evaluasi lahan diperlukan keterangan tentang lahan yang 

menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana yang sedang dipertimbangkan. 

Untuk melakukan evaluasi lahan diperluakan sifat – sifat fisik lingkungan suatu 

wilayah yang dirinci ke dalam kualitas lahan. Setiap kualitas lahan biasanya 



14 
 

 
 

terdiri dari satu atau lebih karakteristik lahan.kualitas lahan adalah sifat-sifat lahan 

yang kompleks sedangkan karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur 

atau diestimasi. 

Kesesuaian Lahan dinilai untuk kondisi saat ini (present) atau setelah 

diadakan perbaikan (improvement). Lebih spesifik lagi Kesesuaian Lahan tersebut 

ditinjau dari sifat–sifat fisik lingkungannya, yang terdiri atas iklim, tanah, 

topografi, hidrologi, dan/atau drainase sesuai jenis usaha tani atau komoditas yang 

produktif.  

Pengertian Kesesuaian Lahan (land suitability) berbeda dengan kemampuan 

Lahan (land capability). Kemampuan Lahan lebih menekankan kepada kapasitas 

berbagai Penggunaan Lahan secara umum yang dapat diusahakan di suatu 

wilayah. Jadi semakin banyak jenis tanaman yang dapat dikembangkan atau 

diusahakan di suatu wilayah maka kemampuan lahan tersebut semakin tinggi. 

Sebagai contoh suatu Lahan yang topografi atau reliefnya datar, kedalaman 

perakaran tanahnya dalam, tidak dipengaruhi banjir dan iklimnya cukup basah, 

kemampuan lahan pada umumnya cukup baik untuk pengembangan tanaman 

semusim maupun tanaman tahunan. Jika kedalaman tanahnya kurang dari 50 cm, 

Lahan tersebut hanya mampu dikembangkan untuk tanaman semusim atau 

tanaman lain yang mempunyai zona perakaran dangkal. Sementara itu, kesesuaian 

lahan adalah kecocokan dari sebidang lahan untuk tipe penggunaan tertentu (land 

utilization type), sehingga harus mempertimbangkan aspek manajemennya. 

Misalnya untuk Kakao sawah irigasi atau sawah pasang surut, jagung, kedelai, 

dan ubi kayu/ubi jalar.  
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Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk 

penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan mencakup dua hal penting (Sarwono 

Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011) yaitu kesesuaian lahan actual dan 

kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi 

saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian 

lahan potensial).  

1. Kesesuaian Lahan Aktual 

Kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current 

suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum 

mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada di setiap 

satuan peta. Faktor pembatas dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: (1) faktor 

pembatas yang sifatnya permanen dan tidak mungkin atau tidak ekonomis 

diperbaiki, dan (2) faktor pembatas yang dapat diperbaiki dan secara ekonomis 

masih menguntungkan dengan memasukkan teknologi yang tepat. 

2. Kesesuaian Lahan Potensial 

Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai 

setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial 

merupakan kondisi yang diharapkan sesudah diberikan masukan sesuai dengan 

tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat 

produktivitas dari suatu lahan serta hasil produksi per satuan luasnya. 

Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data sifat 

biofisik tanah atau sumber daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan-

masukan yang diperlukan untuk mengatasi kendala. Data biofisik tersebut berupa 
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karakteristik tanah dan iklim yang berhubungan dengan persyaratan tumbuh 

tanaman yang dievaluasi. Kesesuaian lahan potensial menggambarkan kesesuaian 

lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha perbaikan. Lahan yang 

dievaluasi dapat berupa hutan konversi, lahan terlantar atau tidak produktif, atau 

lahan pertanian yang produktivitasnya kurang memuaskan tetapi masih 

memungkinkan untuk dapat ditingkatkan bila komoditasnya diganti dengan 

tanaman yang lebih sesuai. 

Penilaian Kesesuaian Lahan dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara 

lain dengan perkalian parameter, penjumlahan, atau menggunakan hukum 

minimum yaitu mencocokkan (matching) antara Kualitas Lahan dan Karakteristik 

Lahan sebagai parameter dengan kriteria kelas Kesesuaian Lahan yang telah 

disusun berdasarkan persyaratan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman 

atau komoditas lainnya yang dievaluasi.Struktur Klasifikasi Kesesuaian Lahan 

menurut (FAO 1976 dalam Permentan No. 79 tahun 2013) dapat dibedakan 

menurut tingkatannya sebagai berikut:  

1. Ordo   

Keadaan Kesesuaian Lahan secara global. Pada tingkat ordo Kesesuaian 

Lahan dibedakan antara Lahan yang tergolong sesuai (S) dan Lahan yang 

tergolong tidak sesuai (N).  

a. Ordo S (Sesuai) : Lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang 

digunakan dalam jangka waktu yang tidak terbatas untuksuatu tujuan 

yang telah dipertimbangkan. Keuntungan dari hasil pengelolaan 

lahanituakan memuaskan setelah dihitung dengan masukan yang 

diberikan tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap sumberdaya 

lahannya. 
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b. Ordo N (Tidak Sesuai) : Lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan 

yang mempunyai kesulitan sedemikian rupa, sehingga mencegah 

penggunaannya untuk suatu tujuan yang telah direncanakan. Lahan 

dapat digolongkan dalam lahan yang tidak sesuai untuk usaha 

pertanian, baik fisik maupun secara ekonomi. 

2. Kelas   

Keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo. Pada tingkat kelas, Lahan 

yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan kedalam tiga kelas, yaitu: Lahan sangat 

sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal (S3). Sedangkan Lahan yang 

tergolong ordo tidak sesuai (N) tidak dibedakan ke dalam kelas-kelas.  

a. Kelas S1(sangat sesuai) 

Lahan tidak memiliki faktor pembatas yang berarti atau nyata terhadap 

penggunaan secara berkelanjutan, atau faktor pembatas yang bersifat tidak 

dominan dan tidak akan mereduksi produktifitas Lahan secara nyata.  

b. Kelas S2 (cukup sesuai) 

Lahan mempunyai faktor pembatas, dan faktor pembatas ini akan 

berpengaruh terhadap produktifitasnya, memerlukan tambahan masukan (input). 

Pembatas tersebut biasanya dapat diatasi oleh petani sendiri.  

c. Kelas S3 (sesuai marginal) 

Lahan mempunyai faktor pembatas yang dominan, dan faktor pembatas ini 

akan berpengaruh terhadap produktifitasnya, memerlukan tambahan masukan 

yang lebih banyak daripada Lahan yang tergolong S2. Untuk mengatasi faktor 

pembatas pada S3 memerlukan modal tinggi, sehingga perlu adanya bantuan 

kepada petani untuk mengatasinya.  
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d. Kelas N (tidak sesuai 

Lahan yang tidak sesuai (N) karena mempunyai faktor pembatas yang 

sangat dominan dan/atau sulit diatasi.  

3. Subkelas  

Kelas Kesesuaian Lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas 

dan karakteristik Lahan yang menjadi faktor pembatas terberat. Faktor pembatas 

ini sebaiknya dibatasi jumlahnya, maksimum dua pembatas, tergantung peranan 

faktor pembatas pada masing-masing subkelas. Kelas Kesesuaian Lahan yang 

dihasilkan bisa diperbaiki dan ditingkatkan kelasnya sesuai dengan masukan 

teknologi yang diperlukan (Permentan No. 79 tahun 2013). 

Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal atau yang bersifat kompleks dari 

sebidang lahan. Setiap kualitas lahan mempunyai keragaman yang berpengaruh 

terhadap kesesuaiannya bagi penggunaan tertentu dan biasanya terdiri atas satu 

atau lebih karakteristik lahan. Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau diukur 

secara langsung di lapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan berdasarkan 

karakteristik lahan (FAO, 1976). Hubungan antara kualitas dan karakteristik lahan 

yang dipakai pada metode evaluasi lahan menurut Djaenudin dkk. (2003) adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hubungan antara kualitas dan karakteristik lahan. 

Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 

 Temperatur (tc)   Temperatur rata -rata (
o
C) 

 Ketersediaan air (wa)  Curah hujan (mm) 

 Kelembaban (%) 

 Lamanya bulan kering (bln) 

 Ketersediaan oksigen (oa)  Drainase  

 Keadaan media perakaran 

(rc) 

 Tekstur 

 Bahan kasar (%) 

 Kedalaman tanah (cm) 

 Gambut  Ketebalan (cm) 

 Ketebalan (cm) jika ada sisipan 

bahan mineral/pengkayaan 

 Kematangan 

 Retensi hara (nr)  KTK liat (cmol/kg) 

 Kejenuhan basa (%) 

 pH C-organik (%) 

 Hara Tersedia (na)  N-total (%) 

 P2O5 (mg/100g) 

 K2O (mg/100g) 

 Toksisitas (xc)  Salinitas (dS/m) 

 Sodisitas (xn)  Alkalinitas/ESP (%) 

 Bahaya sulfidik (xs)  Kedalaman sulfidik (cm) 

 Bahaya erosi (eh)  Lereng (%) 

 Bahaya erosi 

 Bahaya banjir (fh)  Genangan 

 Penyiapan lahan (lp  Batuan di permukaan (%) 

 Singkapan batuan (%) 

Sumber : Evaluasi Kesesuaian Lahan dengan Contoh Peta Arahan Penggunaan 

Lahan Kabupaten Aceh Barat (2007), Balai Penelitian Tanah dan World 

Agroforestry Centre.  
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C. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao 

 

Tabel 4. Kelas kesesuaian lahan tanaman kakao 

Persyaratan Penggunaan/ 

Karakteristik Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc) 
    

Temperatur rerata (°C) 25 – 28 20 - 25 32 - 35 < 20 

  
 

28 - 32 
 

> 35 

Ketersediaan air (wa) 
    

Curah hujan (mm) pada masa   

pertumbuhan 

1.500 - 2.500 2.500 – 3.000 1.250 - 1.500 < 1.250 

  
3.000 - 4.000 > 4.000 

Lamanya masa kering (bulan) 1-2 2 - 3 3 - 4 > 4 

Kelembaban (%) 
40-65 65-75 75-85 > 85 

 35-40 30-35 <30 

Ketersediaan oksigen (oa) 
    

Drainase Baik, sedang 
Agak 

terhambat 

Terhambat, 

agak cepat 

sangat 

terhambat, 

cepat 

Media perakaran (rc) 
    

Tekstur 
Halus, agak 

halus 
sedang 

Agak kasar, 

sangat halus 
Kasar 

Bahan kasar (%) < 15 15 - 35 35 – 55 > 55 

Kedalaman tanah (cm) >100 75 – 100 50 – 75 < 50 

Gambut: 
    

Ketebalan (cm) < 100 100-200 200-300 > 300 

Kematangan saprik saprik, hemik hemik fibrik 

Retensi hara (nr) 
    

KTK tanah (cmol) > 16 5-16 <5 - 

Kejenuhan basa (%) >35 20-35 <20 
 

 pH H2O 6,0-7,0 5,5-6,0 < 5,5 
 

  
 

7,0-7,6 < 7,6 
 

C-organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8 
 

Hara Tersedia (na)     

N total (%) Sedang Rendah 
Sangat 

rendah 
- 

P2O5 (mg/100 g) Sedang Rendah 
Sangat 

rendah 
- 

K2O (mg/100 g) Tinggi Sedang 
Rendah-

sangat rendah 
- 

Toksisitas (xc) 
    

Salinitas (dS/m) < 1,1 1,1-1,8 1,8-2,2 > 2,2 

Sodisitas (xn) 
    

Alkalinitas/ESP (%) - - - - 

Bahaya sulfidik (xs) 
    

Kedalaman sulfidik (cm) > 125 100 – 125 60 – 100 <60 

Bahaya erosi (eh) 
    

Lereng (%) < 8 8 - 15 15 – 30 > 30 

Bahaya erosi 
sangat 

rendah 

rendah - 

sedang 
Berat 

sangat 

berat 

 

Persyaratan Penggunaan / 

Karakteristik Lahan 

Kelas Kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 
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Bahaya banjir/genangan pada 

masa tanam (fh)     

Tinggi (cm) - - 25 > 25 

Lama (hari) - - <7 ≥ 7 

Penyiapan lahan (lp) 
    

Batuan di permukaan (%) < 5 5 - 15 15 – 40 > 40 

Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 – 25 > 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


